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Abstrak: Legitimasi Green Accounting dalam Pembatasan Kantong 
Plastik. Riset ini berupaya untuk meninjau lebih lanjut tingkat akun
tabilitas pembatasan kantong plastik konsumen melalui praktik nud ging 
dan pendekatan legitimasi oleh peritel. Metode yang digunakan ada
lah studi kasus multipel dengan mengombinasi beberapa pendekatan 
dan unit analisis. Riset ini menemukan hasil bahwa peritel menjalan
kan green accounting untuk mematuhi peraturan pemerintah bebera
pa tindakan nudging terhadap konsumen. Meski demikian, konsumen 
meng anggap pembebanan kantong plastik tidak cukup efektif dan tidak 
transparan. Oleh karena itu, upaya lebih lanjut diperlukan dalam meng
usahakan pembatasan kantong plastik belanja dan pengungkapannya.
 
Abstract: Legitimacy of Green Accounting in Limiting Plastic Bags. 
This research sought to further review the level of accountability for li
miting consumer plastic bags through nudging practices and a legitimacy 
approach by retailers. The method used was multiple case studies by com
bined several approaches and units of analysis. This research found that 
retailers practice green accounting to comply with government regulations 
on several nudging measures against consumers. However, consumers 
considered the imposition of plastic bags to be ineffective and not trans
parent. Therefore, further efforts were needed in working to limit plastic 
shopping bags and their disclosure.

Bagi peritel perilaku dalam menjaga 
kelestarian lingkungan dapat dilihat se
bagai kewajiban dalam menjalankan green 
accounting atau bagian dari Corporate So
cial Responsibility (CSR)nya. Hijriah et al. 
(2019) dan Rudyanto (2019) berargumentasi 
bahwa praktik green accounting meliputi pe
makaian produk ramah lingkungan, manaje
men limbah, dan CSR. CSR perlu memenuhi 
beragam kepentingan para pemegang saham 
dan kemampuan untuk memenuhi kebu
tuhan yang bermacammacam itulah kun
ci dari kelangsungan hidup perusahaan. Li 
et al. (2020) dan  Passetti & Rinaldi (2020) 

menyatakan bahwa pemenuhan tanggung 
jawab CSR membentuk sebuah piramida di 
mana tingkatan dari paling dasar ke puncak 
adalah pemenuhan tanggung jawab ekonomi 
(mencari laba), pemenuhan tanggung jawab 
hukum (kepatuhan akan peraturan), pe
menuhan tanggung jawab etis (kewajiban 
melakukan hal yang benar dan adil), ser
ta pemenuhan tanggung jawab filantropis 
(menjadi warga yang baik). CSR merupakan 
konsep akuntansi yang menempatkan se
cara bersamasama triple bottom line yakni 
aspek lingkungan hidup, sosial, dan ekonomi 
(Etchanchu & Djelic, 2019; Petticrew et al., 
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2020; Vishnuputri et al., 2019). Peritel selain 
menjalankan kegiatannya mencari laba, juga 
menjadi pelaku penting dalam menjalankan 
isu lingkungan salah satunya adalah dengan 
pengelolaan timbulan sampah plastik. 

Permen Lingkungan Hidup dan Ke
hutananNo.75 tahun 2019 memperjelas 
tanggung jawab pembatasan timbul an 
sampah plastik ini pada pengusaha ritel (pu
sat perbelanjaan, toko, dan pasar). Menurut 
Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (Aprin
do), pada tahun 2016 terdapat 32.000 gerai 
ritel yang menghasilkan 9,6 juta kantong 
plastik per hari dan mengakibatkan keru
sakan lingkungan yang sangat pa rah. Da
lam spesifikasinya tentang timbulan sampah 
plastik, Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan (KLHK) menerbitkan peraturan 
tentang harga dan mekanisme penerapan 
kantong plastik berbayar melalui S.1230/
PSLB3PS/2016 yang menjadi dasar Aprin
do melakukan uji coba program Kantong 
Plastik Tidak Gratis (KPTG). Kebijakan ini 
menjadi dasar kelanjutan beberapa kota 
untuk melakukan pembatasan penggunaan 
kantong plastik antara lain: Banjarmasin, 
Denpasar, Balikpapan, Bogor, Semarang, 
Bekasi, dan Jakarta (Mintarsih, 2016). 
Peraturanperaturan ini adalah bagian dari 
komitmen Pemerintah Indonesia untuk 
mengurangi 30% dari keseluruhan sampah 
plastik yang beredar dan menangani 70% 
sampah plastik yang sudah ada pada tahun 
2025 karena urgensinya terhadap masalah 
sampah plastik yang menjadikan Indone
sia sebagai negara kedua pemasok sampah 
plastik di dunia, yaitu sebesar 3,22 juta ton 
per tahun (Jambeck et al., 2015). 

Kepatuhan peritel pada peraturan ini 
memenuhi tanggung jawab kedua CSR. Prak
tiknya sendiri akan membawa peritel untuk 
memenuhi tanggung jawab ketiga, yaitu 
tanggung jawab etis. Mengingat masih mi
nimnya kesadaran konsumen dalam mem
batasi penggunaan kantong plastik—hanya 
8,7% konsumen yang selalu membawa tas 
belanja sendiri (Safitri et al., 2018), pem
batasan kantong plastik dapat diterapkan 
peritel melalui praktik nudging. Damgaard & 
Gravert (2018) dan Thunström et al. (2018) 
berargumentasi bahwa nudge/dorongan 
adalah konstruk yang berhubungan dengan 
arsitektur pilihan untuk mengubah perilaku 
seseorang dengan terprediksi tanpa menu
tup pilihan apa pun atau mengubah secara 
signifikan insentif ekonomisnya. Agar bisa 
dianggap sebagai sebuah nudge maka se

buah intervensi harus mudah dan murah, 
serta bukanlah perintah yang wajib diturut i. 
Pada penelitian Ramya & Baral (2019), 
nudge diberikan dalam bentuk atmosfer 
toko, komunikasi toko terhadap konsumen, 
interaksi karyawan toko dengan konsumen, 
serta interaksi konsumen dengan produk. 
Praktik pada pembatasan kantong plastik 
ini dapat memberikan citra positif pada pe
rusahaan seperti penelitian yang dilakukan 
oleh Lauritsen & Perks (2015) dan Potdar et 
al. (2018) tentang keterlibatan manajemen 
supermarket dalam kampanye CSR. Kam
panye tersebut menjadi sebuah competitive 
advantage peritel itu sendiri. Implementasi 
CSR ini juga dapat menjadi pendekatan pro
gresif oleh peritel dengan penanaman nilai 
instrinsik konsumen terhadap kepedulian 
lingkungan hidup (Moure, 2019; Zheng & 
Ren, 2019) dan pembentukan green pur
chasing behavior yang diartikan sebagai aksi 
belanja konsumen atas produkproduk yang 
memberi keuntungan dan perhatian positif 
terhadap isu lingkungan hidup (Khoiruman 
& Haryanto, 2017).

Dalam penerapan praktik CSR, peru
sahaan harus melakukan pengungkap an. 
Pelaporan sosial dan keberlanjutan yang 
didasari atas akuntabilitas akan memba
wa kepada gagasan demokratis tentang 
keputusan masyarakat terhadap dunia dan 
langkah perusahaan untuk menggenapinya 
(Michelon et al., 2015; Nazari et al., 2017). 
Pelaporan CSR yang merupakan bagian 
dari akuntansi keberlanjutan didefinisikan 
sebagai aktivitas, metode, dan sistem un
tuk mencatat, menganalisis dan melapor
kan dampak perilaku ekonomi perusahaan 
terhadap aspek sosial dan lingkungan hi
dup (EhrnströmFuentes, 2016; Rangkuti et 
al., 2019; SuárezRico et al., 2019). Agyei & 
Yankey (2019) dan Maama & Appiah (2019) 
mengutarakan bahwa praktik pelaporan pe
rusahaan dapat mengindikasikan komitmen 
terhadap CSR dan meningkatkan kualitas 
informasi (pendekatan substantif) atau ha
nya untuk membangun citra yang dapat 
mempengaruhi persepsi positif pemangku 
kepentingan (pendekatan simbolis). Dalam 
penelitian Shauki (2011) pelaporan mo
del selfenlightened interest perusahaan di
praktikkan sebagai pemenuhan ekspektasi 
masyarakat melalui kegiatan CSR yang be
nar dan memberi manfaat kepada pemegang 
saham dan pemilik perusahaan. Perilaku 
bertanggung jawab secara sosial ini diyakin
 i perusahaan akan membawa manfaat di 
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masa mendatang di mana manajemen men
jalankan bisnis demi kepentingan pemegang 
saham yaitu meningkatkan laba. Sementara 
itu, pelaporan pada model genuine account
ability perusahaan dipraktikkan sebagai 
rasa tanggung jawab internal ketimbang 
dorongan eksternal sehingga memenuhi 
standar norma sosial, nilai, dan ekspektasi 
masyarakat. Penilaian kedua model tersebut 
didapat dari beberapa pengategorian, yaitu 
semakin terbukanya peritel dalam mengung
kapkan penggunaan kantong plastik, pengu
rangan penggunaan kantong plastik, komit
men terhadap pembatasan kantong plastik, 
dorongan pembatasan kantong plastik ter
hadap konsumen, hasil penjualan kantong 
plastik, maka semakin akuntabel peritel 
tersebut. Melanjutkan penelitian terdahulu, 
selain mengungkapkan akuntabilitas peritel 
dalam praktik pembatasan kantong plastik, 
penelitian ini juga menggabungkan persepsi 
konsumen terhadap praktik dorongan peri
tel dan motif peritel untuk mendapatkan le
gitimasi.

Beberapa peneliti mengidentifikasi le
gitimasi sebagai sebuah persepsi atau asum
si umum bahwa tindakan suatu entitas di
harapkan, pantas, dan sesuai dengan norma 
sosial, nilai-nilai, kepercayaan, dan definisi 
yang dibangun masyarakat (Bai et al., 2019; 
Lock & SchulzKnappe, 2019; SuárezRico et 

al., 2019; Vourvachis et al., 2016). Laporan 
aksi sosial dan lingkungan adalah sarana 
komunikasi secara umum, tetapi juga mem
beri peluang perusahaan membuat sendiri 
pernyataanpernyataan yang menuai pujian 
tanpa biaya signifikan untuk mempe ngaruhi 
persepsi publik dan memberi peluang un
tuk mendesain citra positif sesuai dengan 
keingin an pemangku kepentingan demi 
mendapatkan legitimasi (Bommel, 2014; 
Dosinta & Brata, 2020; Larsen & Powell, 
2013; Panwar et al., 2014). Heniwati & Asni 
(2019) dan Moratis (2016) menyatakan bah
wa terdapat dua pendekatan yang dilakukan 
perusahaan untuk mendapat legitimasi, ya
itu pendekatan substantif dan simbolis. Da
lam pendekatan substantif perubahan nyata 
dilakukan perusahaan untuk menyesuaikan 
tujuan, struktur, dan proses bisnis organisa
si dengan norma sosial yang ada, sedangkan 
dalam pendekatan simbolis, praktik bisnis 
dilakukan untuk mempengaruhi persepsi 
pemangku kepentingan sehingga mengira 
perusahaan telah berkomitmen memenuhi 
ekspektasi sosial sebagai bagian dari praktik 
green accounting. Penelitian ini merupakan 
langkah awal untuk menuju pemenuhan te
rapan green accounting pada banyak peritel 
yang melibatkan konsumen dalam praktik
nya serta pemenuhan tanggung jawab peri
tel dalam piramida CSRnya, tidak hanya 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Masyarakat
(Pengguna Kantong 

Plastik)

Pemerintah
(Regulator)

Peritel
(Pengguna Kantong 

Plastik)

Perubahan Perilaku
Nudge Theory

(Thaler & Sunstein, 
2008)

Pelaporan CSR
dalam

Teori Legitimasi 
(Asforth & Gibbs, 

1990)
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untuk kepatuhan pada peraturan, tapi juga 
pemenuhan tanggung jawab etis dan filan
tropis dengan penuh kesadaran. Hasil pene
litian dapat menjadi tolok ukur peritel un
tuk mengoptimalkan pembatasan kantong 
plastik belanja sebagai bagian dari langkah 
keberlanjutan perusahaan melalui gerakan 
CSRnya dan evaluasi kebijakan pemerintah 
terhadap pembatasan kantong plastik belan
ja.

METODE
Penelitian ini menggabungkan aktor 

utama dalam pembatasan kantong plastik 
yaitu peritel. Gambar 1 menunjukkan anali
sis terhadap penerapan teori legitimasi dan 
pendekatan akuntabilitas atas CSR perusa
haan digunakan untuk mengetahui komit
men peritel terhadap praktik green account
ing yaitu pembatasan timbulan sampah 
plastik, atas kesadaran sendiri atau hanya 
membangun citra positif bagi para peme
gang saham dan kepatuhan pada kebijak
an pemerintah. Sementara nudge theory 
digunakan untuk mengetahui persepsi kon
sumen dan aplikasinya oleh peritel dalam 
mendorong konsumen untuk bersamasama 
melakukan pembatasan kantong plastik be
lanja. 

Strategi pada penelitian ini menggu
nakan studi kasus dengan metode campur
an untuk mendapatkan hasil yang lebih 
komprehensif. Gambar 2 menunjukkan ske
ma multiple case design digunakan dengan 
mengaplikasikan multiple unit of analysis. 
Hal ini menunjukkan adanya kompilasi pada 
beeberapa unit analisis laporan dan praktik 
peritel.

Dua isu utama yang hendak dijawab 
dalam penelitian ini adalah praktik peritel 
sebagai pelaku kunci pembatasan kantong 
plastik dan pertanggungjawabannya yang 
tertuang dari laporan tahunan. Analisis isu 

pertama didapat dari dua unit subanalisis 
yaitu persepsi konsumen terhadap prak
tik peritel yang didapat dari kuesioner ser
ta praktik yang dijalankan peritel menurut 
wawancaranya. Sementara itu, analisis isu 
kedua didapat dari dua unit subanalisis ya
itu praktik yang dijalankan peritel menurut 
wawancaranya serta laporan pertanggung
jawaban peritel yang didapat dari aksi sosial 
dan lingkungan yang tertuang dalam lapor
an tahunan. 

Kuesioner sebagai instrumen teknik 
survei membawa subanalisis isu pertama 
yang disusun berdasarkan nudge theory 
ke dalam sembilan buah pertanyaan dan 
disebar ke 185 informan konsumen tanpa 
memperhitungkan tempat berbelanja mere
ka. Hasil kuesioner dianalisis secara isi dan 
tematik (menggunakan word frequency inqui
ry) untuk mendapatkan persepsi konsumen 
terhadap terapan nudging oleh peritel. Wa
wancara digunakan sebagai teknik pengum
pulan data subanalisis isu pertama dan isu 
kedua, di mana instrumennya disusun ber
dasarkan teori legitimasi dan nudge theory, 
dilakukan terhadap manajer toko dan kasir 
dari tiga peritel besar di Indonesia. Manajer 
toko yang mewakili peritel adalah Jole (Ace 
Hardware), Lily (Carrefour), dan Holi (Hyper
mart), sedangkan kasir yang mewakili toko 
adalah Soyu (Ace Hardware). Para informan 
ini mengetahui secara jelas operasional toko 
yang diperlukan dalam penelitian. Peritel 
yang diteliti merupakan perusahaan yang 
memiliki dominasi pasar besar dan memiliki 
dokumentasi dalam situs perusahaan nya. 
Peritel besar memiliki karakteristik toko 
yang luas, banyaknya variasi produk yang 
dijual, dan merupakan bagian dari sebuah 
grup perusahaan. Ketiga peritel itu adalah 
Ace Hardware (PT Ace Hardware Indonesia, 
Tbk.), Carrefour (PT Trans Retail Indonesia), 
dan Hypermart (PT Matahari Putra Prima, 

Unit analisis 1
Case 1

Persepsi Konsumen

Unit analisis 2
Case 1

Praktik Peritel

Unit analisis 1
Case 2

Praktik Peritel

Unit analisis 2
Case 2

Laporan Peritel

Case 2: Pertanggungjawaban Peritel dalam Membatasi Kantong Plastik
Gambar 2. Multiple Case Method dengan  Multiple Unit of Analysis

Case 1: Praktik Peritel dalam Membatasi Kantong Plastik
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Tbk.). Wawancara terhadap Ace Hardware 
dilakukan di cabang Menteng sebelum pan
demi, sedangkan wawancara kedua peru
sahaan lainnya dilakukan melalui telepon 
pada cabang Cengkareng untuk Carrefour 
dan cabang Puri Indah untuk Hypermart 
karena pembatasan tatap muka penelitian 
akibat pandemic covid 19.

Teknik pengumpulan data selanjutnya 
yakni dokumentasi, digunakan untuk men
jawab subanalisis isu kedua. Hasil analisis 
isi digunakan untuk menjawab bagaimana 
masingmasing peritel mengungkapkan isu 
plastik dalam laporannya, sedangkan ana
lisis tematik (melalui word frequency inquiry) 
digunakan untuk melihat fokus peritel pada 
isu sosial dan lingkungan hidup. Dokumen
tasi yang digunakan dari ketiga peritel ber
bedabeda sesuai dengan ketersediaannya. 
Dokumentasi untuk Ace Hardware diam
bil dari laporan keberlanjutan perusahaan 
tahun 2019. Sementara itu, dokumentasi 
untuk Carrefour diambil dari kegiatan so
sial dan lingkungan perusahaan induk (CT 
Foundation) yang diakses dari website akti
vitas perusahaan, walau masih bersifat sa
ngat terbatas. Dokumentasi untuk Hyper
mart berasal dari laporan tahunan bagian 
kegiatan CSR untuk tahun 2019. 

Constant comparative analysis dilaku
kan dengan membandingkan tematema 
yang diusung untuk masingmasing jenis 
teknik penelitian atau dengan memban
dingkan masingmasing jenis informan un
tuk setiap jenis instrumen penelitian (with
inmethods triangulation). Pada dokumentasi 
antara ketiga peritel, tema yang dibanding
kan adalah tentang aksi CSR lingkungan 
yang dilakukan oleh masingmasing peritel 
melalui pengungkapan kegiatannya baik da
lam bentuk laporan keberlanjutan, lapor an 
tahunan, maupun situs perusahaan. Se
mentara itu, dari data kuesioner (open ended 
questions) terdapat tiga kategori tema (pro
duk, aktor, dan aksi) yang diambil dari 11 
frasa tentang pembatasan kantong plastik. 
Berdasarkan wawancara dari pihak peri
tel komparasi dilakukan pada topik upaya 
pembatasan kantong plastik dan motif yang 
melatari pengungkapan kegiatan peritel da
lam akuntabilitas dan legitimasinya. Teknik 
constant comparative analysis menghubung
kan temuantemuan dengan topik atau tema 
yang mengarah pada permasalahan peneli

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Retorika laporan keberlanjutan. 

Berdasarkan penghitungan word frequen
cy inquiry pada laporan keberlanjutan pe
rusahaan tahun 2019, tidak terdapat kata 
“plastik” yang muncul sebagai kata terba
nyak baik dari 30 kata pertama sampai 200 
kata pertama. Dalam laporan keberlanjut
annya, Ace Hardware lebih menekankan 
karyawan sebagai aset utama perusahaan 
seperti pengadaan media internal untuk ko
munikasi karyawan, seminar dan pelatih an 
bersama untuk pengembangan kompeten
si karyawan, sistem renumerasi dan fasili
tas karyawan, sarana penunjang minat 
dan hobi karyawan, pembentukan kopera
si yang membantu finansial karyawan ser
ta kepatuh an perusahaan pada kebijakan 
ketenagakerjaan. 

Dari analisis tematik yang didapatkan 
pada aspek pelanggan, perusahaan lebih 
mengutamakan sistem pengendalian mutu 
produk yang dijual mulai dari pengadaan, 
distribusi, pemasaran, sampai layanan pur
na jual. Sementara itu, untuk program CSR
nya ACE mengadakan aksi pendidikan (dona
si perangkat belajar dan kebersihan kepada 
yayasan pendidikan di Kendari serta donasi 
mainan edukatif untuk anak yatim di Bali), 
aksi kemanusiaan (pemberian peng obatan, 
kacamata, sembako, buka puasa bersama, 
serta donor da rah di 40 kota), aksi lingkun
gan (pembagian bibit pohon gratis kepada 
pelanggan). Tidak adanya kata plastik yang 
menjadi 30200 kata pertama yang disebut 
di laporan keberlanjutannya menandakan 
plastik bukanlah menjadi permasalah an 
yang utama bagi praktik green accounting 
perusahaan meskipun dapat ditemukan be
berapa paragraf yang mengandung unsur 
kata plastik sebagai berikut.

“Program “Taman Hijau ACE” me
rupakan kampanye untuk mening
katkan kesadaran masyarakat 
terhadap pengurangan sampah 
plastik dan kepedulian terhadap 
lingkungan serta edukasi tentang 
material plastik yang lebih aman 
untuk digunakan. Dalam program 
ini, separuh dari setiap penjualan 
satu botol minuman akan dido
nasikan untuk lingkungan hidup. 

tian ini. 
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Program ini dilaksanakan pada 1 
Maret – 31 Desember 2020” (PT 
Ace Hardware Indonesia, Tbk., 
2019:11)

Pada paragraf ini kontribusi perusa
haan dalam pengurangan sampah plastik ter
gambarkan dengan aksi edukasi ma syarakat 
dan cap and trade system di mana perusa
haan mendapat hak jual beli pencemaran 
lingkungan dengan mendonasikan 50% dari 
setiap penjualan kepada aksi lingkungan 
hidup. Sebagai bagian dari aksi lingkungan 
yang telah dilakukan perusahaan selama 
tahun 2019 terdapat kata plastik yang juga 
disebut dalam paragraf berikut:

“Pengelolaan energi dan emisi 
GRK diterapkan melalui berbagai 
inisiatif, di antaranya menggu
nakan lampu LED di seluruh ge
rai, tidak menyediakan kantong 
plastik, pengiriman bukti belanja 
melalui email, pemanfaatkan ja
ringan Avaya untuk komunikasi 
telepon untuk penghematan bi
aya penggunaan telepon terutama 
sambungan antarkota, pencipta
an lingkungan kerja yang hijau, 
serta mendorong karyawan meng
gunakan botol isi ulang dan me
ngurangi sampah botol plastik” 
(PT Ace Hardware Indonesia, Tbk., 
2019:35)

Meskipun kata plastik tidak signifikan 
disebut dalam pelaporannya (sangat terba
tas secara konten) seperti yang diuraikan 
pada paragraf di atas, perusahaan relatif su
dah memenuhi akuntabilitasnya dalam hal 
kegiatan pembatasan kantong plastik. Selain 
itu, perusahaan juga mendorong karyawan
nya untuk terlibat dalam pengurangan 
sampah plastik dengan menggunakan botol 
isi ulang. 

Perusahaan lainnya adalah PT Trans 
Retail Indonesia (Carrefour). Perusahaan ini 
bukan merupakan perusahaan terbuka se
hingga tidak dapat diperoleh laporan tahun
an perusahaan yang memuat praktik green 
accountingnya. Namun, untuk menelisik 
lebih jauh, dalam situs CT Corp. (induk pe
rusahaan) terdapat informasi mengenai CT 
Foundation yang melakukan kegiatan so
sial dan lingkungan. Melalui analisis word 
frequency inquiry didapat 20 kata (setelah 

elimi nasi kata yang tak bermakna dari data 
30 kata sebelumnya) yang paling sering 
muncul sehubungan dengan kegiatan so
sial dan lingkungan perusahaan. Dari hasil 
analisisnya dapat dikatakan bahwa perusa
haan melalui CT Foundation menitikberat
kan pada bantuan pendidikan berupa pem
bangunan sekolahsekolah di Indonesia dan 
pemberian beasiswa buat anak yang kurang 
mampu, juga pembangunan rumah pendi
dikan dan beasiswa untuk anak korban tsu
nami di Medan (CT Corp., 2019). Selain itu, 
CT Foundation juga menggalang dana amal 
untuk desa tertinggal dan keluarga yang ter
dampak bencana alam. Melalui komite ke
manusiaan yayasan melakukan kampanye 
pencegahan penyebaran ketergantungan 
obat dan HIV/AIDS. Tidak ada pengung
kapan kegiatan CSR di bidang lingkungan 
hidup. Hal ini mungkin terjadi karena isu 
lingkungan hidup (terutama sampah plas
tik) tidak dianggap signifikan oleh perusa
haan dibandingkan dengan isu pendidikan 
dan pemulihan bencana yang lebih banyak 
disebut.

Penulis kemudian menelusuri praktik 
penggunaan kantong plastik pada Hyper
mart. Berdasarkan penghitungan word fre
quency inquiry pada laporan tahunan bagian 
CSR perusahaan tahun 2019, didapat 28 
kata pertama (setelah eliminasi kata yang 
tak bermakna dari data 30 kata sebelum
nya). Katakata ini menunjukkan bahwa 
Hypermart dalam mengaplikasikan green 
accounting melibatkan geraigerainya untuk 
hasil yang menyeluruh. Selain kontribusi 
lingkungan melalui pemakaian lampu dan 
freon hemat energi dan pengembangan pe
ngolahan sampah di setiap gerai, Hypermart 
juga mementingkan keamanan dan kenya
manan pelanggan di gerai melalui informasi 
akses pintu keluar, tangga darurat, alarm 
kebakaran, informasi kualitas produk yang 
dijual, serta mekanisme keluhan pelang
gan. Pelanggan juga diajak untuk berkon
tribusi dalam pengembangan masyarakat 
melalui Dompet Dhuafa, menyumbangkan 
uang kembalian atau infak lewat kasir. Do
nasi pelanggan ini digunakan untuk bantu
an pendidikan anakanak Indonesia. Terkait 
kata “plastik” di CSR laporan tahunan yang 
cu kup signifikan jumlahnya, perusahaan te-
lah melakukan akuntabilitas atas kegiatan 
pembatasan kantong plastik di setiap gerai
nya. Melalui analisis tematik, gerakan pem
batasan penggunaan kantong plastik dapat 
dilihat dalam paragraf berikut.
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“Pengelolaan Limbah. Perseroan 
secara aktif mempromosikan pe
lestarian lingkungan melalui upa
ya daur ulang, juga mengurangi 
penggunaan tas plastik. Edukasi 
kepada pelanggan juga diterap
kan melalui para kasir di geraige
rai Perseroan yang menawarkan 
untuk menghemat pemakaian 
tas plastik serta penggunaan 
tas belanja nonplastik sebagai 
alternatif nya” (PT Matahari Putra 
Prima, Tbk., 2019:132)

Hypermart melakukan upaya pem
batasan kantong plastik dengan mengeduka
si pelanggan melalui kasir tentang pelestari
an lingkungan dan pengadaan tas pengganti 
nonplastik. Edukasi dan pengadaan pro
duk alternatif ini adalah bentuk nudge yang 
dilakukan agar konsumen dapat melakukan 
diet plastik dan dialihkan pada kantong be
lanja pengganti dengan menyediakan alter
natifalternatif pilihan dan intervensi secara 
tidak sadar oleh peritel.

“Upaya Perseroan dalam hal pe
ngurangan penggunaan kantong 
plastik telah mendapat penghar
gaan dari Kementerian Lingkung
an Hidup dan Kehutanan Repu blik 
Indonesia (KLHHRI) pada tahun 
2015 silam dalam hal penggunaan 
kantong plastik ramah lingkun
gan yang sesuai standar Ecolabel 
dan Green Label Indonesia secara 
konsisten” (PT Matahari Putra Pri
ma, Tbk., 2019:132133)

Untuk kantong plastik yang masih ber
edar di beberapa gerai, Hypermart konsisten 
memproduksi kantong plastik yang sesuai 
standar ramah lingkungan. Hal ini menun
jukkan bahwa Hypermart tidak sertamer
ta meniadakan produksi kantong plastik di 
beberapa daerah yang masih menggunakan 
sistem kantong plastik berbayar.

“Mulai 1 Agustus 2019, Perseroan 
juga semakin menekankan upa
yanya untuk mengurangi peng
gunaan kantong belanja plastik 
dalam rangka memenuhi peratur
an dari Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan Republik 
Indonesia dan pemerintah dae rah. 

Perseroan sudah tidak menye
diakan kantong belanja plastik di 
daerahdaerah yang telah dilarang 
oleh pemerintah daerah, dan men
awarkan kantong belanja plastik 
sebesar Rp200,00 per kantong ke
pada konsumen di dae rahdaerah 
yang masih memperbolehkan 
kantong belanja plastik berbayar. 
Informasi mengenai hal tersebut 
dikomunikasikan dengan jelas ke
pada konsumen melalui papan in
formasi di geraigerai” (PT Mataha
ri Putra Prima, Tbk., 2019:133)

Terkait paragraf tersebut, perusahaan 
menunjukkan kepatuhannya pada regulasi 
baik pemerintah pusat (kebijakan kantong 
plastik berbayar) maupun pemerintah daer
ah (kebijakan peniadaan kantong plastik di 
beberapa daerah). Kepatuhan pada peratur
an memenuhi tingkat tanggung jawab legal 
dalam CSR sekaligus menjadi motif dalam 
pengungkapan akuntabilitas dan legitimasi 
perusahaan.

Dengan menggunakan constant com
parative analysis dapat disimpulkan bah
wa ketiga pertitel memiliki perilaku berbeda 
dalam pengungkapan kepeduliannya dalam 
menangani kantong plastik. Ace Hardware 
dalam laporan keberlanjutannya lebih me
mentingkan kesejahteraan karyawan dan 
topik kantong plastik hanya satu kali dising
gung dalam paragraf sehubungan dengan 
penghentian penyediaan kantong plastik 
gratis. Hal ini menandakan Ace Hardware 
masih relatif rendah dalam memenuhi 
akuntabilitasnya pada pembatasan kan
tong plastik belanja konsumen. Sedangkan 
itu, pada Carrefour melalui aksi sosial dan 
lingkungannya di yayasan perusahaan induk 
(CT Corp.) memberikan perhatian khusus 
pada edukasi anakanak yang tertimpa ben
cana alam. Tidak ada sama sekali disebut
kan mengenai pembatasan kantong plastik 
yang dilakukan perusahaan. Sementara itu, 
pada laporan tahunan Hypermart, meskipun 
plastik bukan hal yang menjadi fokus utama 
dalam CSRnya yaitu pemerataan kegiatan 
sosial dan lingkungan di seluruh gerai dan 
pelayanan pelanggan, kantong plastik men
jadi salah satu hal yang mendapat perhatian 
perusahaan. Kepedulian perusahaan pada 
pembatasan kantong plastik diungkapkan 
melalui kegiatan edukasi pelanggan, peng
adaan produk pengganti kantong plastik, 
produksi kantong plastik ramah lingkungan, 
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dan program kantong plastik berbayar se
suai peraturan pemerintah. Dengan demiki
an, Hypermart memenuhi akuntabilitasnya 
dalam isu pembatasan kantong plastik be
lanja.   

Menelaah hasil survei konsumen. 
Survei dilakukan dengan menyebarkan kue
sioner secara daring. Kuesioner terdiri dari 
sembilan pertanyaan di mana terdapat dua 
pertanyaan berhubungan dengan data de
mografi dan tujuh pertanyaan selanjutnya 
berkaitan dengan persepsi konsumen dalam 
pembatasan kantong plastik yang disusun 
berdasarkan nudge theory. 

Dari 185 informan sebanyak 36% (67 
orang) informan berjenis kelamin lakilaki 
dan 64% (118 orang) informan berjenis ke
lamin perempuan. Hal ini mengindikasikan 
bahwa konsumen yang berbelanja di super
market dan peduli untuk mengisi survei ten
tang pembatasan kantong plastik didomina
si oleh perempuan yang berarti perempuan 
lebih etis dan bertanggung jawab secara 
sosial daripada lakilaki (CabezaGarcía, 
2018; Torres et al., 2019). Perez & Bosque 
(2015) berargumentasi bahwa perempuan 
juga memberikan perhatian yang lebih be
sar terhadap nilainilai pribadi terutama ter
kait dengan isu lingkungan ketika membuat 
keputusan pembelian. 

Jika dianalisis lebih mendalam, untuk 
kebijak an Rp200,00 per kantong plastik dari 
pemerintah, informan lakilaki cenderung ti
dak setuju (47,76% tidak setuju dibanding 
44,77% setuju), sedangkan informan pe
rempuan cenderung setuju (50,86% setuju 
dibanding 24,14% tidak setuju). Persepsi 
pada informan lakilaki lebih ambigu, dilihat 
dari perbandingan respons positif dan nega
tifnya. Untuk tanggapan atas praktik peritel 
dalam membatasi kantong plastik kedua je
nis kelamin memiliki persepsi yang samasa
ma positif terhadap peritel. Hal yang sama 
didapat pada sikap atas dorongan persuasif 
dan mendidik yang dilakukan peritel, kedua 
jenis kelamin samasama memiliki dualitas 
dalam berespons. Sebagian merespons posi
tif dan sebagian merespons negatif. Dalam 
menyikapi dorongan yang telah dilakukan 
peritel untuk membatasi kantong plastik 
kedua jenis kelamin samasama memiliki 
pengalaman terbesar untuk membayar kan
tong plastik belanja. Dalam hal ini perbe
daan jenis kelamin hanya berpengaruh pada 
perbedaan sikap terhadap kebijakan peme
rintah saja.

Jika dilihat dari aspek usia, usia infor
man sangat beragam dan mayoritas (40%) 
berada pada usia kerja produktif yaitu 2635 
tahun, 25% berada pada usia 3645 tahun, 
18% usia 4660 tahun, 5% usia >60 tahun, 
dan 2% berusia <18 tahun. Hal ini mengin
dikasikan bahwa konsumen yang berbelan
ja di supermarket dan peduli untuk mengisi 
survei tentang pembatasan kantong plastik 
adalah mereka yang berusia produktif 2635 
tahun. Usia produktif menurut Badan Pusat 
Statistik (BPS) adalah 1565 tahun yang di
asumsikan telah memiliki pengetahuan akan 
CSR. Karakteristik umur informan pada usia 
produktif tersebut adalah semakin muda 
usia maka kesadaran akan CSR le bih besar. 

Konsumen yang lebih muda akan lebih 
mementingkan koherensi CSR perusahaan 
serta atribusi motivasi dan kredibilitas pe
rusahaan (Lara et al., 2017; McGuinness et 
al., 2017; Perez & Bosque, 2015). Dari ha
sil perbandingan respons berdasarkan usia 
informan ditemukan bahwa informan de
ngan usia 1925 tahun memiliki sikap skep
tis terhadap kebijakan pemerintah ataupun 
dorongan peritel dalam membatasi kantong 
plastik belanja. Sementara itu, pandangan 
atas pengalaman berbelanja di toko, infor
man dari semua tingkatan usia menjawab 
bahwa dorongan paling banyak yang dilaku
kan peritel adalah menawarkan kantong 
plastik berbayar.

Mengenai sikap konsumen terha
dap upaya pemerintah yang membeban
kan Rp200,00 per kantong plastik terdapat 
kecenderungan dualitas dalam hasilnya 
yaitu 48,63% informan merespons positif 
(25,68% setuju dan 22,65% sangat setuju) 
dan 42,08% merespons negatif (24,58% ti
dak setuju dan 17,49% sangat tidak setu
ju). Hal ini berarti dorongan yang diberikan 
pemerintah tersebut bersifat ambigu karena 
meski merupakan langkah awal yang baik 
untuk pembatasan kantong plastik tapi ma
sih terasa kurang berhasil. Perkembangan 
sikap ini dapat dilihat pada jawaban infor
man atas pertanyaan kedua mengenai reak
si konsumen terhadap kebijakan tersebut 
di mana 60% konsumen bereaksi negatif. 
Berdasarkan pengalaman berbelanja kon
sumen, sebagian besar (30,39% dan 24,31%) 
konsumen sudah terdorong untuk tidak 
menggunakan kantong plastik, meski masih 
ada sebagian (8,84% dan 18,23%) konsumen 
yang merasa tidak mendapat dorongan dari 
toko untuk tidak menggunakan kantong 
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plastik. Pada pertanyaan terakhir terdapat 
hasil ambiguitas juga di mana penilaian 
konsumen terhadap cara toko menyam
paikan pembatasan kantong plastik masih 
dianggap setengahsetengah (23,91% setuju 
dan 24,46% tidak setuju). 

Berdasarkan pengalaman berbelanja 
konsumen tersebut, upayaupaya yang te
lah dilakukan toko tempat berbelanja da
lam melakukan pembatasan kantong plastik 
dari yang paling lunak diurutkan sampai 
yang paling keras, yaitu memajang gambar 
hewan yang terkena dampak sampah plas
tik, seruan tertulis untuk membatasi peng
gunaan kantong plastik, seruan lisan untuk 
membatasi penggunaan kantong plastik, 
menawarkan kantong plastik berbayar kepa
da pembeli, memberikan kantong pengganti 
gratis kepada pembeli, menawarkan kan
tong pengganti berbayar kepada pembeli, 
dan tidak memberikan kantong sama sekali. 
Menurut informan kebanyakan toko men
awarkan kantong plastik berbayar kepada 
konsumennya (62%) diikuti dengan usaha 
menawarkan kantong pengganti yang juga 
berbayar (40%). Selanjutnya, 37% dorongan 
adalah dengan memberi seruan tertulis di
ikuti 27% upaya menggunakan bahan plas
tik biodegradable.  Ketiadaan dorongan yang 
dilakukan oleh toko menurut informan ada
lah tetap memberikan kantong plastik secara 
cumacuma meski sudah ditolak. Sementara 
itu, minimnya dorongan yang dilakukan oleh 

toko adalah menempatkan barang belanjaan 
sebisa mungkin dalam satu kantong plas
tik gratis. Pendapat terbanyak konsumen 
(39,6%) terhadap dorongan yang paling 
efisien yang dapat dilakukan peritel dalam 
membatasi penggunaan kantong plastik 
adalah dengan meniadakan kantong plastik 
itu sendiri.  

Dorongan lain yang dianggap efisien 
oleh konsumen berdasarkan tingkatan nya 
adalah pemerataan kebijakan termasuk 
ke pasar tradisional (sangat efisien); mem
beri reward dan punishment ke konsumen 
(efisien); produk substitusi (efisien); edukasi 
ke pegawai ritel (cukup efisien); dan penyu
luhan ke masyarakat luas (cukup efisien). 
Berdasarkan hasil jawaban dapat dilihat 
bahwa produk substitusi menjadi dorongan 
yang telah dilakukan oleh peritel dan masih 
mendapat perhatian dari konsumen sebagai 
alternatif solusi yang efisien. Produk peng
ganti kantong plastik tersebut bisa berupa 
kantong plastik biodegradable atau dus gra
tis. 

Tabel 1 menunjukkan komparasi keti
ga peritel dalam praktik pembatasan kan
tong plastik. Identifikasi tema pada Tabel 
1 didapat dari hasil analisis terhadap jum
lah kata yang paling banyak muncul pada 
jawab an terbuka informan. Dari hasil pe
ngodean tersebut katakata yang sering ke
luar yakni: kantong plastik (isu utama yang 
harus direspons oleh konsumen), konsumen 

Tabel 1. Perbandingan Ketiga Peritel dalam Praktik Pembatasan Kantong Plastik

Faktor Ace Hardware Carrefour Hypermart
Mulai KPTG 1 Maret 2019 17 Juli 2019 1 Agustus 2019
Harga KPTG Besar: Rp500,00 Besar: Rp200,00 Besar & kecil: 

Rp200,00
Kecil: Rp200,00 Kecil: Rp100,00

Harga kantong 
pengganti 

Rp25.000,00   
Rp99.000,00

Rp5.000,00  
Rp25.000,00

Rp3.000,00  
Rp15.000,00

Kardus pengganti Gratis Rp5.000,00 Gratis
Poster ajakan di area 

kasir
Cintai Bumi, Diet 
Kantong Plastik

Kurangi Sampah 
Plastik

Kurangi Penggunaan 
Kantong Plastik

Sapaan lisan kasir Bawa kantong sendiri? Bawa kantong sendiri? Mau pakai plastik atau 
bawa kantong sendiri?

Informasi ketidakter
sediaan kantong plas

tikper 1 Juli 2020

Audio, poster Poster Poster

Layanan antarparkir Ada Tidak ada Tidak ada
Belanja online (tidak 
pakai kantong plastik)

Ada Ada Ada
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dan peritel (dua aktor yang berperan dalam 
isu), belanja (kegiatan yang menyebabkan 
munculnya isu), lingkungan (objek yang ter
dampak oleh isu), harga (pertimbangan eko
nomis dari kantong plastik), menyediakan/
membawa sendiri kantong plastik (aksi yang 
menjadi alternatif solusi), masyarakat (sub
jek sekaligus objek yang terkait dengan isu), 
produk substitusi (alternatif solusi dari pem
batasan kantong plastik), edukasi pembeli 
(dorongan/aksi yang menjadi alternatif solu
si), ketegasan pemerintah (aksi legal yang 
dapat berdampak besar terhadap isu), kam
panye konsisten (dorongan/aksi yang memi
liki sifat berkelanjutan). Dari kesebelas frasa 
yang paling sering muncul tersebut dapat 
digolongkan sesuai dengan jenis dan mak
nanya terhadap fenomena penelitian yak
ni: produk (kantong plastik, harga kantong 
plastik berbayar, produk substitusi), aktor 
(konsumen dan peritel, lingkungan, ma
syarakat, pemerintah), aksi (belanja, menye
diakan/membawa sendiri, edukasi pembeli, 
kampanye konsisten). 

Berdasarkan temuan dan analisis 
pada Tabel 1, penulis menyimpulkan bahwa 
konsumen menganggap peritel sudah men
dorong pembatasan penggunaan kantong 
plastik dengan berbagai cara. Nudging di
gunakan dengan menginformasikan upaya 
perusahaan mengurangi kantong plastik. 
Dalam perkataan lain, perusahaan sebagai 
arsitek telah mengatur konsumen membuat 
keputusan untuk tidak menggunakan kan
tong plastik sekali pakai tetapi tidak juga 
menutup pilihan untuk konsumen menggu
nakan kantong plastik berbayar. 

Temuan ini tentu sejalan dengan pene
litian Baudot et al. (2020) dan Vo et al. (2018) 
mengenai pengalaman belanja konsumen di 
supermarket yang dipengaruhi oleh tindakan 
nudging peritel. Dari intervensi ini diharap
kan konsumen mendapatkan pertimbangan 
nilai (green perceived value) terhadap peng
gunaan green product dan pertimbangan 
risiko jika tidak menggunakannya (green per
ceived risk) yang menghasilkan kepercayaan 
pada green product (green trust). Green trust 
akan melahirkan green purchasing behavior 
dan akan melekat pada konsumen (Khoiru
man & Haryanto, 2017).

Meskipun konsumen terdorong untuk 
tidak lagi menggunakan kantong plastik 
sekali pakai, kebijakan KPTG dirasa kurang 
efektif. Harga pembebanan kantong plastik 
tidak dirasakan cukup membuat jera kon
sumen yang ingin memakainya (lihat Tabel 

1 sebagai acuan harga). Konsumen juga ber
pendapat cara yang paling efektif adalah me
niadakan produk kantong plastik itu sendiri.

Realitas kesadaran manajemen ter-
hadap penggunaan plastik. Dengan meng
gunakan analisis konten dan analisis tem
atik, didapatkan bahwa Ace Hardware telah 
melakukan upayaupaya dalam mendorong 
konsumen untuk membatasi penggunaan 
kantong plastik. Dorongan yang diberikan 
tidak bersifat memaksa, atau memberi pilih
anpilihan bebas, namun mengintervensi 
konsumen secara tidak sadar sesuai dengan 
nudge theory. Hal ini dapat ditelaah pada 
pernyataan Soyu berikut ini.

“Kalau reusable bag sendiri saat 
ini sudah terdisplay di belakang 
kasir dan eye level, dan otoma
tis saat bertransaksi pelanggan 
akan menghadap kasir di mana 
di situ sudah terdisplay secara 
gamblang. Di situ juga ada bebe
rapa tipe (reusable bag) yang su
dah didesain menggantung kayak 
di pasar. Menurut saya itu lebih 
menarik” (Soyu).

Pernyataan Soyu menunjukkan bah
wa Ace Hardware menyediakan kantong 
belanja pengganti yang harganya sekitar 
Rp24.900,00 sampai dengan Rp99.000,00 
berbahan tebal dan bisa dipakai berkalika
li. Kantongkantong belanja ini ditempatkan 
di area kasir dengan warnawarna men
colok agar menarik perhatian konsumen. 
Selain itu, Ace Hardware juga menyediakan 
dus gratis sebagai wadah pengganti untuk 
konsumen yang meminta, dan pelayanan 
antarbarang gratis sampai parkiran untuk 
konsumen yang berbelanja barangbarang 
besar. Secara umum toko mendukung ke
bijakan pemerintah dalam program KPTG 
dengan membebankan kepada konsumen 
Rp200,00 untuk kantong plastik kecil dan 
Rp500,00 untuk kantong plastik besar. 

Kebijakan ini telah dilaksanakan sejak 
Maret 2019 saat pertama kali Aprindo me
netapkan untuk implementasi ulang pem
batasan kantong plastik bagi para peritel. 
Atas pembebanan kantong plastik ini, toko 
dapat mengurangi pemakaian kantong plas
tik yang biasanya terpakai 1.000 buah/hari 
menjadi 500 buah/hari. Kantong plastik 
yang sudah diproduksi akan menjadi stok di 
gudang dan biasanya akan melewati masa 
pakai (kurang lebih dua tahun). Meski terja
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di penurunan terhadap pemakaian kantong 
plastik yang mengindikasikan meningkatnya 
kesadaran konsumen akan dampak negatif 
plastik, tetap saja ada beberapa konsumen 
yang tidak tergerak dalam program ini, bah
kan bersedia membeli kantong plastik lebih 
untuk dibawa pulang. Karakteristik pembeli 
seperti ini biasanya adalah ibu rumah tang
ga yang mengunjungi toko bersama keluar
ga. 

Pernyataan Soyu tersebut juga menun
jukkan bahwa perusahaan melakukan pem
batasan kantong plastik karena berusaha 
mematuhi peraturan pemerintah. Jika ter
jadi peniadaan kantong plastik di bebera
pa daerah, toko siap ikut mendukung pro
gram tersebut. Selain usaha pada produk 
pengganti, toko juga memasang posterpos
ter ajakan untuk mengurangi penggunaan 
kantong plastik, mengedukasi kasir untuk 
menanyakan pada konsumen apakah mem
bawa kantong belanja sendiri, menawarkan 
komisi bagi kasir yang bisa menjual kantong 
belanja pengganti, memberi layanan antar 
ke parkiran bagi konsumen yang membawa 
mobil, juga memutar audio berisi informasi 
pembatasan kantong plastik di area toko se
tiap beberapa menit sekali. 

Upaya yang akan dilakukan Ace Hard
ware di masa mendatang adalah mendorong 
konsumen untuk membatasi kantong plas
tik dalam berbelanja. Program CSR yang 
dilakukan perusahaan adalah membantu 
pemerintah DKI Jakarta dalam pengadaan 
tong sampah dari hasil penjualan kantong 
plastiknya. Kegiatan ini tidak tercantum 
dalam laporan keberlanjutan perusahaan. 
Dalam hal ini perusahaan telah memenuhi 
piramida tanggung jawab hukum (menaati 
peraturan pemerintah) dan tanggung jawab 
etis (melakukan hal yang benar). Meskipun 
demikian, perusahaan tidak memenuhi ke
wajiban akuntabilitasnya karena tidak me
laporkan kegiatan tersebut dalam laporan 
tahunan atau laporan aksi lingkungannya. 
Masyarakat perlu mengetahui transparansi 
aliran dana dari penjualan kantong plastik 
berbayar tersebut. 

Pihak Ace Hardware tidak merasa kha
watir terhadap aktivitas peritel lain dalam 
menjalankan kampanye lingkungan hidup, 
sebab yang menjadi fokus utama dari toko 
adalah mematuhi peraturan pemerintah. 
Hal ini dapat dilihat dari pernyataan Jole 
berikut ini.

“Satu sisi kita jalankan peratur
an seefisien mungkin, seefektif 

mungkin, yang penting nyampe 
apa yang kita inginkan yaitu pe
langgan tetap bayar, upselling 
(produk), pelanggan berganti dari 
plastik ke reusable bag. Kalau 
memilih antara pencitraan atau 
kelestarian lingkungan, dari sisi 
toko ya akan memilih opsi perta
ma, bukan opsi kedua” (Jole).
 
Pernyataan Jole menunjukkan bahwa 

secara legitimasi toko mengambil pendekat
an simbolis. Hal ini berarti perusahaan ha
nya menjalankan praktik green accounting 
hanya berdasarkan pada kepatuhan akan 
peraturan pemerintah agar mendapat citra 
positif dan terhindar dari sanksi. 

Wawancara kemudian berlanjut kepa
da pihak manajemen Carrefour. Berdasar
kan hasil wawancara didapatkan bahwa 
upayaupaya nudging yang dilakukan oleh 
toko. Hal ini tertuang pada pernyataan Lily 
berikut ini. 

“Informasi dipasang di poster di 
area kasir sama tempat keran
jang. Ada informasi kalau kantong 
plastik berbayar sesuai dengan 
peraturan pemerintah. Ada juga 
tulisan “Kurangi Sampah Plastik” 
di kasir. Saat bayar, pelanggan 
bisa langsung beli tas pengganti 
plastik karena tastas itu dipajang 
di dekat kasir. Nggak ada infor
masi audio. Belum ada. Tapi kasir 
akan nanya pelanggan apa bawa 
tas belanja sendiri” (Lily).

Pernyataan Lily menunjukkan bahwa 
pihak Carrefour telah berupaya melakukan 
pembatasan sampah plastik. Bahkan peru
sahaan juga melakukan edukasi pengurang
an sampah plastik kepada konsumen. 

Lily sendiri berargumen bahwa pihak 
Carrefour mendukung kebijakan pemerintah 
dalam membatasi kantong plastik dengan 
pembebanan Rp200,00 per kantong plas
tik dan telah menerapkannya sejak bulan 
Juli 2019. Harga kantong plastik berbayar 
di toko adalah Rp200,00 per kantong plas
tik besar dan Rp100,00 per kantong plastik 
kecil. Setiap konsumen yang datang ke ka
sir akan ditanyakan apakah ingin menggu
nakan kantong plastik atau membawa tas 
belanja sendiri. Edukasi ini diberikan kepa
da kasir yang melakukan kontak langsung 
dengan konsumen. 
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Upaya yang akan dilakukan Carrefour di 
masa mendatang adalah tidak menyediakan 
kantong plastik sama sekali dan edukasi ter
hadap konsumen melalui ajakanajakan diet 
plastik. Perusahaan menganggap kesadaran 
konsumen akan pembatasan kantong plas
tik sekali pakai masih sangat minim. 

Carrefour sudah memenuhi tanggung 
jawab hukum (kepatuhan pada peraturan 
pemerintah), tetapi tidak ada aksi lingkung
an lainnya yang terungkap. Pihak Carre
four juga tidak menaruh perhatian pada 
pembatasan kantong plastik yang dilaku
kan peritel lain karena toko merasa sudah 
melaksanakan kewajiban untuk membatasi 
penggunaan kantong plastik. Hal ini tersirat 
dari pernyataan Lily berikut ini.

“Tapi kita yang penting sudah 
lakuin yang benar dan patuh pera
turan. Jadi nggak terlalu mikir 
bersaing dengan supermarket 
lain. Semua pasti juga nurut sama 
peraturan...duaduanya (citra 
positif dan kelestarian lingkungan 
hidup) penting. Itu yang jawab ha
rusnya manajemen. Dari toko ha
nya ikutin aturan aja, patuh pera
turan pemerintah. Karena ya tadi 
peraturan dibuat pasti paling ber
manfaat untuk lingkungan” (Lily).

Pernyataan Lily menunjukkan bah
wa perusahaan tidak memenuhi akuntabi
litasnya karena tidak ada pengungkapan 
yang dapat menjadi alat ukur pemenuhan 
tang gung jawab sosial perusahaan dan atas 
dasar kepatuhan pada peraturan maka 
dapat dikatakan pendekatan yang dilakukan 
perusahaan adalah pendekatan simbolis.

Wawancara selanjutnya adalah pihak 
Hypermart yang diwakili oleh Holi. Pihak 
Hypermart mengaku telah melakukan be
berapa upaya nudging untuk mengintervensi 
pilihanpilihan konsumen dalam membatasi 
kantong plastik. Hal ini dapat ditelaah dari 
pernyataan Holi berikut ini. 

“Ada pemberitahuan di pintu 
masuk kalau plastik sekarang 
sudah bayar sesuai peraturan 
sekiansekian. Kasir juga nanya 
ke pelanggan mau pakai plastik 
atau bawa kantong sendiri. Ka
lau recycle bag disebar, ada yang 
di tengah, ada yang di kasir, biar 

pelanggan ngeh. Di kasir juga ada 
iklan recycle bag, berbentuk post
er dan di komputer yang ada ka
sirnya: “stop penggunaan kantong 
plastik” (Holi).
 
Pernyataan Holi menunjukkan bahwa 

pihak Hypermart telah memiliki komitmen 
untuk mengurangi sampah plastik, seperti 
menyediakan dus karton gratis dan menjual 
tas pengganti mulai dari harga sangat mu
rah. Selain itu, perusahaan juga telah me
libatkan kasir untuk menanyakan apakah 
konsumen ingin memakai plastik atau mem
bawa kantong belanja sendiri. 

Holi kemudian bercerita bahwa pihak 
Hypermart mendukung kebijakan pemerin
tah dalam membatasi kantong plastik dan 
telah menerapkannya sejak bulan Agustus 
2019. Harga kantong plastik berbayar di 
toko adalah Rp200,00 per kantong plastik 
baik itu kantong plastik besar maupun kan
tong plastik kecil. 

Upayaupaya lain juga akan dilakukan 
toko di masa mendatang dalam mendorong 
konsumen untuk membatasi kantong plas
tik dalam berbelanja, misalnya tidak menye
diakan kantong plastik sama sekali sesuai 
dengan anjuran pemerintah dan menggiat
kan belanja online untuk mengurangi peng
gunaan kantong plastik oleh konsumen yang 
datang ke toko. Toko juga tidak khawatir ter
hadap kompetitor yang menjalankan kam
panye serupa sehingga tidak menjadi doron
gan bagi perusahaan untuk bersaing dalam 
pencitraan untuk menghindari daftar hitam 
pencemar terbesar. Terkait dengan hal terse
but, Holi kemudian menambahkan:

“Nggak ada masalah kalau semua 
ikut aturan pemerintah malah jadi 
bagus. Ikut peraturan pemerintah 
penting, kita dukung, apalagi ka
lau kantong plastik sudah dila
rang nanti” (Holi).

Pernyataan Holi menunjukkan bahwa 
kepatuhan terhadap peraturan menjadikan 
Hypermart memenuhi tanggung jawab hu
kumnya. Secara akuntabilitas Hypermart 
juga sudah mengungkapkan pertanggung
jawabannya dalam laporan meski kecen
derungan pengungkapan tersebut adalah 
selfenlightened interest didasari oleh alasan 
perusahaan untuk mendapat citra positif 
dan patuh regulasi. Karena itu pula, dapat 
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dikatakan legitimasi yang diperoleh perusa
haan melalui pendekatan simbolis atau ti
dak berasal dari kerelaan hati dan kesadar
an pada lingkungan hidup itu sendiri.

Kegiatan peritel dalam mendorong 
konsumen membatasi kantong plastik 
belanja.  Jika pada paragraf sebelumnya 
perilaku peritel diambil dari persepsi kon
sumen, pada paragraf ini aksi peritel untuk 
mendorong konsumen dalam membatasi 
kantong plastik belanja diambil dari hasil 
wawancara dengan peritel sendiri. Peritel su
dah membuat upayaupaya nudging untuk 
mendorong pembatasan penggunaan kan
tong plastik bagi konsumen dengan cara
cara yang mudah dan tidak wajib dituruti. 
Namun, mengintervensi konsumen tanpa 
sadar: menyiarkan iklan kantong plastik 
berbayar setiap beberapa menit, memajang 
kantong reusable yang menarik dan tersebar 
di area yang mudah terlihat, memberikan 
komisi pada staf yang menjual reusable bag, 
memberikan dus pengganti secara cumacu
ma, memberikan layanan antar ke parkiran 
menggunakan troli, mendorong konsumen 
membeli produk secara online. 

Caracara itu disebut cukup efektif 
mengurangi penggunaan kantong plastik 
secara signifikan, misalnya Ace Hardware 
dapat mengurangi pemakaian kantong plas
tik dari ratarata 1.000 buah/hari menjadi 
500 buah/hari. Dari hasil wawancara, Ace 
Hardware dan Carrefour mengatakan bahwa 
tidak semua konsumen sadar untuk tidak 
menggunakan kantong plastik, terutama di 
cabang toko tertentu. Karenanya nudging 
terhadap konsumen harus terus dilakukan 
dengan aksi-aksi yang lebih signifikan lagi, 
misalnya menggunakan pesanpesan audio 
dan visual yang menarik perhatian kon
sumen atau pengolahan limbah kantong 
plastik sekali pakai yang melibatkan kon
sumen. 

Sebuah pendekatan budaya progre
sif dapat digunakan untuk mengidentifika
si keprihatinan individu dan nilainilai apa 
yang tertanam di dirinya untuk bertindak 
etis. Dalam penelitian perilaku konsumen 
Moure (2019) dan Zheng & Ren (2019) me
nemukan adanya ketertarikan individu pada 
atensi orang lain yang sadar lingkungan juga 
dapat menambah dimensi kesadaran indivi
du untuk mendukung komunitasnya. Oleh 
karena itu, kantong belanja ramah lingkung
an yang dimiliki seorang konsumen dapat 

menjadi simbol identitas pribadinya dalam 
masyarakat yang sadar lingkungan. Hal ini 
dapat dimanfaatkan oleh peritel untuk te rus 
mengampanyekan penggunaan green pro
duct pada konsumen.

Pembatasan kantong plastik belan-
ja oleh peritel berdasarkan teori legiti-
masi. Terdapat beberapa perbedaan yang 
ditemukan dari pengungkapan laporan para 
peritel. Ace Hardware relatif mengungkap
kan kegiat annya dalam membatasi kantong 
plastik meskipun tidak banyak dibanding
kan dengan kegiatan CSR perusahaan di 
bidang kesejahteraan karyawan. Sementara 
itu, dalam wawancara, Ace Hardware me
ngaku memberikan donasi atas penjualan 
kantong plastik berbayar untuk kepentingan 
pengadaan tempat sampah di DKI Jakarta. 
Carrefour dalam aksi sosial dan lingkungan 
yang diungkapkan melalui situs induk peru
sahaan (CT Corp.) tidak memfokuskan diri 
sama sekali pada kegiatan pembatasan kan
tong plastik. Hypermart secara signifikan 
mengungkapkan dalam laporan tahunannya 
tentang usaha pembatasan kantong plastik 
mulai dari pengadaan produk pengganti, 
produksi kantong plastik ramah lingkungan, 
edukasi kasir terhadap konsumen, ataupun 
kepatuhan pada peraturan pemerintah un
tuk program kantong plastik berbayar di 
daerahdaerah yang masih membolehkan 
kantong plastik. 

Michelon et al. (2015) dan Nazari et 
al. (2017) berargumentasi bahwa tanggu
ng jawab bisnis perusahaan atas sosial, 
lingkungan, dan keberlanjutan tertuang da
lam tingkatan informasi untuk mengukur 
derajat akuntabilitasnya. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Shauki (2011) di mana se
makin terbuka sebuah perusahaan ter hadap 
kegiatan pembatasan kantong plastik dan 
halhal yang berhubungan dengan kantong 
plastik, maka semakin akuntabel perusa
haan tersebut. 

Maka, Hypermart lebih unggul dalam 
pertanggungjawabannya mengenai pem
batasan kantong plastik dibandingkan de
ngan Ace Hardware dan Carrefour. Meski
pun dalam wawancara tercermin bahwa 
masingmasing peritel menganggap kepatu
han akan peraturan pemerintah lebih pent
ing dibandingkan dengan kesadaran terh
adap lingkungan hidup itu sendiri. Hal ini 
juga dapat dilihat dari kecenderungan peri
tel dalam mengimplementasi kebijakan kan
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tong plastik berbayar, misalnya Ace Hard
ware yang sempat menerapkan KPPTG di 
tahun 2016 menghentikannya karena tidak 
ada nya kepastian payung hukum saat itu. 
Pada 1 Maret 2019, saat Aprindo kembali 
mengimplementasi kantong plastik berba
yar barulah ketiga peritel ini menjalankan 
program tersebut di tokonya, dimulai dari 
Ace Hardware menjadi yang pertama ikut, 
diikuti Carrefour, dan Hypermart. Dari ha
sil temuan ini dapat dilihat bahwa kesemua 
peritel yang diteliti memiliki motif pelaporan 
simbolis yang cirinya mendukung aturan 
agar diterima secara sosial dan menyusun 
kembali kebijakan perusahaan sesuai de
ngan aturan tersebut untuk mendapatkan 
legitimasinya serta selfenlightened interest 
dalam pelaporan akuntabilitasnya.

Piramida corporate social respon-
sibility dalam pembatasan kantong plas-
tik. Dari temuantemuan yang didapatkan, 
dapat dilakukan beberapa justifikasi ter-
hadap rujukan penelitian sebelumnya. Ber
dasarkan persepsi konsumen terhadap peri
tel, nudging seperti yang dilakukan dalam 
pengalaman belanja konsumen di penelitian 
Vo et al. (2018) sangat dibutuhkan untuk 
dilakukan oleh peritel dalam usaha men
dorong konsumen secara tidak sadar un
tuk melakukan pembatasan kantong plas
tik belanja. Kantongkantong belanja yang 
menarik dan ditempatkan di area kasir serta 
upaya lisan kasir menawarkan kantong be
lanja daur ulang tersebut dapat menana
mkan nilainilai ke dalam diri konsumen. 

Nilainilai ini yang disebut dalam penelitian 
Khoiruman & Haryanto (2017) sebagai green 
perceived value. 

Posterposter tentang kerusakan 
lingkungan juga dapat menjadi green per
ceived risk meskipun edukasi visual belum 
dilakukan oleh peritel karena mempertim
bangkan kenyamanan visual belanja kon
sumen. Green perceived value dan green 
perceived risk dapat menjadikan green trust 
terhadap produk kantong belanja nonplas
tik tersebut sehingga menjadi sebuah ke
biasaan baru berbelanja ramah lingkungan 
(green purchasing behavior). 

Dorongandorongan lain yang dika
tegorikan dapat dilakukan oleh peritel sep
erti yang terdapat di penelitian Baudot et 
al. (2020) dan Ramya & Baral (2019) beru
pa atmosfer toko, komunikasi toko dengan 
konsumen, interaksi karyawan toko dengan 
konsumen, interaksi konsumen dengan pro
duk belum sepenuhnya maksimal dilaku
kan oleh peritel. Musik tentang lingkungan 
hidup, posterposter, rakrak yang berisi 
pesan lingkungan hidup, misi dan nilai pe
rusahaan terkait lingkungan hidup, stiker 
jejak kaki menuju kantong belanja ramah 
lingkungan, serta plakat di keranjang belan
ja, belum dilakukan oleh ketiga peritel. 

Upaya peritel dalam membatasi kan
tong plastik belanja konsumen meskipun 
sudah mendapat respons positif dari kon
sumen tetap dianggap belum maksimal. 
Sementara itu, dalam pelaporannya pem
batasan kantong plastik belum menjadi per

Tanggung jawab filantropis: 
menjadi warga yang baik

Tanggung jawab etis: melakukan 
pembatasan kantong plastik 

Tanggung jawab hukum: mematuhi peraturan 
pemerintah

Tanggung jawab ekonomi: 
mencari laba

Gambar 3. Piramida Corporate Social Responsibility dalam 
Pembatasan Kantong Plastik

Sumber: Carroll (1991) dengan Modifikasi Sesuai Konteks
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hatian yang utama dari ketiga peritel. Secara 
akuntabilitas hanya Hypermart yang diang
gap akuntabel dibandingkan dengan kedua 
peritel lainnya. Hal ini sejalan dengan pene
litian Shauki (2011) dan Vo et al. (2018) yang 
menyebutkan bahwa semakin terbuka peritel 
terhadap penggunaan kantong plastik seka
li pakai, pengurangan pemakaian kantong 
plastik sekali pakai, komitmen pembatasan 
kantong plastik sekali pakai, dorongan yang 
dilakukan terhadap konsumen dalam mem
batasi kantong plastik sekali pakai, dan ha
sil penjualan kantong belanja daur ulang, 
maka semakin akuntabel peritel tersebut. 
Hypermart menyebutkan upayaupaya yang 
dilakukannya sepanjang tahun untuk mem
batasi kantong plastik belanja konsumen 
dibandingkan kedua peritel lainnya. 

Sementara itu, jika dilihat dari motif 
pelaporan (substantif dan simbolis), maka 
ketiga peritel dalam wawancaranya sa
masama menunjukkan motif simbolis. Dari 
hasil wawancara ketiga peritel baru men
jalankan secara menyeluruh pembatasan 
kantong plastik setelah keputusan Aprindo 
untuk mengimplementasi pembatasan kan
tong plastik di tahun 2019, padahal aturan 
tersebut pernah diimplementasikan di tahun 
2016 walaupun hanya berlangsung tiga bu
lan. Hal ini menunjukkan bahwa motif para 
peritel atas ketaatannya pada kebijakan pe
merintah memenuhi kategori pendekatan 
simbolis yaitu untuk mementingkan tujuan 
yang dapat diterima sosial dan menyusun 
kembali sarana dan tujuan perusahaan se
suai norma. 

Berdasarkan piramida CSR pada 
Gambar 3, tindakan peritel dalam mem
batasi kantong plastik belanja konsumen 
memenuhi beberapa tingkatan dalam pira
mida CSR. Selain memenuhi tingkatan pa
ling dasar (kepentingan ekonomi), maka 
peritel juga memenuhi CSR hukum ya
itu mematuhi kebijakan pemerintah untuk 
melaksanakan kantong plastik berbayar dan 
meniadakan penggunaan kantong plastik di 
beberapa daerah.

Para peritel dalam praktik bisnisnya 
mencari laba, secara otomatis sudah me
menuhi tanggung jawab paling mendasar 
pada umumnya setiap perusahaan dalam 
segala industri. Tanggung jawab ekonomi 
dipenuhi untuk menjaga kelangsungan hi
dup perusahaan, mengatur aliran kas ma
suk dan kas keluar, mencukupi sumber 
daya yang diperlukan untuk jalannya ope
rasional perusahaan di masa mendatang. 

Pemenuhan tanggung jawab ini juga mem
buat perusahaan turut serta menghidupi ke
langsungan perekonomian global.

 Dalam hal pembatasan kantong plastik 
belanja sekali pakai, perusahaan diuntung
kan secara ekonomi dari hasil penjualan 
kantong plastik berbayar dan hasil penjual
an kantong plastik pengganti. Kantong plas
tik sekali pakai yang awalnya merupakan 
beban perusahaan kini menjadi pendapatan 
tambahan perusahaan. Sementara itu, kan
tong plastik pengganti menjadi produk tam
bahan yang dapat dijual oleh perusahaan 
untuk menambahkan keuntungan ekono
misnya. 

Baik kantong plastik sekali pakai mau
pun kantong plastik pengganti, oleh peritel 
dijadikan barang kena pajak yang secara 
langsung dikenakan Pajak Pertambahan 
Nilai (PPN). Dapat dikatakan bahwa pajak 
pendapatan dan PPN atas kantong plastik 
yang dijual peritel ini menjadi tambahan 
ekonomis sendiri bagi pendapatan negara. 

Pada sisi lainnya, tanggung jawab hu
kum telah terpenuhi dengan diterapkan
nya pembatasan kantong plastik baik de
ngan pengadaan kantong plastik berbayar 
maupun dengan pengadaan kantong plas
tik pengganti. Kepatuhan pada peraturan 
pemerintah ikut membawa perusahaan ke 
dalam misi keberlanjutannya. Akuntabilitas 
peritel yang tertuang dalam laporan tahunan 
atas aksi sosial dan lingkungannya sangat 
diperlukan sebagai dasar dari legitimasi dari 
aksi pembatasan kantong plastik belanja 
yang dilakukannya. 

Citra positif akan diberikan oleh pe
merintah maupun masyarakat kepada pe
rusahaan yang taat norma sehingga dapat 
menaikkan nilai perusahaan terutama jika 
aksi pembatasan kantong plastik terse
but dilaporkan secara terbuka seperti yang 
dilakukan oleh Hypermart. Dalam hal ini 
Hypermart dapat dinilai paling tinggi se
cara akuntabilitasnya. Tanggung jawab etis 
dipenuhi sebagai bagian dari praktik green 
accounting para peritel, tetapi belum optimal 
dan masih bermotif simbolis/selfenlight
ened. Secara ideal perusahaan dapat melak
sanakan tanggung jawab etisnya dengan cara 
menggunakan laba dari penjualan kantong 
plastik berbayar untuk kegiatan lingkungan 
hidup terkait sampah plastik seperti yang 
sudah dilaksanakan oleh Ace Hardware dari 
hasil wawancaranya. Ace Hardware meng
gunakan sebagian hasil penjualan kantong 
plastik berbayar untuk pengadaan tempat 
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sampah yang terpilah di DKI Jakarta. Upa
ya ini tentu dapat juga dikembangkan oleh 
para peritel dengan upayaupaya lainnya 
seperti pengolahan limbah plastik, penyu
luhan langsung ke masyarakat pengguna 
kantong plastik, atau pembuatan taman 
bebas plastik yang berdampak langsung ke 
masyarakat. Karena tanggung jawab etis be
lum optimal dilaksanakan oleh para peritel 
(masih bersifat simbolis dan terbatas) maka 
dapat dikatakan tanggung jawab filantro
pis belum tercapai. Jika para peritel memi
liki kesadaran alami untuk menggerakkan 
kecintaan pada lingkungan hidup—tidak 
terbatas pada motif akan ketaatan pada ke
bijakan pemerintah saja, yang berkelindan 
dengan masyarakat dan pemerintah, dapat 
dikatakan keseluruhan piramida CSR telah 
terpenuhi dengan baik.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil temuan dan diskusi 

dapat disimpulkan bahwa peritel menjalan
kan green accounting untuk mematuhi pera
turan pemerintah dengan program kantong 
plastik berbayar melalui beberapa tindakan 
nudging terhadap konsumen. Meski demiki
an, konsumen menganggap pembebanan 
kantong plastik tidak cukup efektif (harga 
terlalu murah) dan tidak transparan (tidak 
jelas ke mana hasil uang pembayaran KPTG) 
sehingga perlu adanya upaya lebih lanjut 
dalam mengusahakan pembatasan kantong 
plastik belanja dan pengungkapannya. Da
lam laporan akuntabilitasnya para peritel 
memiliki tingkatan yang berbedabeda satu 
sama lain terkait kepedulian mereka pada 
praktik  green accounting melalui pengadaan 
produk pengganti plastik, edukasi staf toko, 
dan dukungan terhadap program pemerin
tah. Penerapan KPTG oleh para peritel ini 
dilakukan setelah adanya regulasi Aprindo, 
jauh sesudah adanya undangundang ten
tang pengelolaan sampah dan penetapan 
harga dan mekanisme penerapan kantong 
plastik berbayar, menunjukkan bahwa peng
ungkapan yang dilakukan oleh peritel bersi
fat simbolis, yaitu kepatuhan pada aturan 
agar dapat dilegitimasi secara sosial.

Peritel dapat lebih banyak lagi melaku
kan CSR terkait pembatasan kantong plas
tik, terutama di daerahdaerah yang belum 
mengimplementasi peniadaan kantong plas
tik dan mengungkapkannya dalam lapor
an tahunan. Kampanye pembatasan kan
tong plastik yang terusmenerus ini dapat 
meningkatkan citra positif dan menjadi 

salah satu competitive advantage bagi peri
tel. Motif simbolis dari pengungkapan para 
peritel dapat menjadi pertimbangan bagi pe
merintah untuk lebih mendorong para peri
tel berkompetisi menjalankan aksi lingkung
an hidup. Pemerintah dapat menerapkan 
nudging kepada peritel, sebuah cap and 
trade system sehingga praktik dan pengung
kapan pembatasan kantong plastik dapat di
jadikan sebuah kompetisi sehat antarperitel 
untuk menghindari label sebagai pencemar 
lingkungan. Bagi konsumen kampanye dari 
peritel dan kebijakan pemerintah dapat men
jadi pembentukan nilai diri yang positif un
tuk turut serta berperan sebagai warga yang 
baik dalam melestarikan lingkungan dengan 
menerapkan green purchasing behavior. 

Keterbatasan pada penelitian ini ada 
pada faktor informan baik dari sisi kon
sumen maupun peritel. Penelitian lanjutan 
diharapkan dapat lebih meluas dikarenakan 
konsumen yang menggunakan kantong plas
tik belanja tidak hanya terbatas pada dae
rah perkotaan saja dan peritel yang berfung
si sebagai penghambat timbulan sampah 
plastik juga mencakup ke pasarpasar tra
disional. Selain itu, dengan adanya pandemi 
masyarakat memiliki kebiasaan baru de
ngan berbelanja online. Kebiasaan ini dapat 
menyebabkan permasalahan plastik yang se
rupa yaitu meruahnya plastik pembungkus 
produk. Hal ini harus mulai mendapat per
hatian agar isu plastik dapat ditekan sesuai 
dengan rencana jangka panjang pemerintah 
dan mendapat dukungan penuh baik itu 
oleh peritel maupun konsumen.  
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